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ABSTRAK 

PENENTUAN YIELD ELUAT DAN PRO FIL ELUSI GENERATOR TEKNESIUM- 99m. 
Telah dilakukan penentuan yield eluat dan profil elusi generator Teknesium-99m produksi 
PPR - BATAN Serpong. Penentuanyield dalam eluat generator Teknesium-99m merupakan 
salah sa tu kriteria kendali kuali tas yang harus dilakukan sebelum genera tor Teknesi um-99m 
dikirim kepada pemakai. Penentuan yield dilakukan dengan jalan mengelusi generator 
Teknesium-99m dengan 10 ml larutan NaCl 0,9 %. Aktivitas Teknesium-99m basil elusi 
diukur dengan Gamma Ionization Chamber merk Victoreen. Penentuan yield dilakukan 
setiap hari dari saat generator Teknesium-99m selesai diproduk:si sampai hari ke em pat belas, 
terhadap 10 batch produksi. Sampai hari ke empat belas dari 10 batch produksi yang diteliti, 
memberikan harga yield di atas 80 %. Untuk mengetahui berapa volume yang diperlukan 
untuk mengelusi semua Teknesium-99m yang ada di dalam kolom generator, telah pula 
dilakukan penentuan profil elusi dengan cara mengelusi generator Teknesium-99m sepuluh 
kali secara berturutan dengan volume eluat 1,0 ml tiap elusi. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa aktivitas Teknesium-99m maksimum terdapat pada fraksi volume eluat ke 2, 3 dan 4. 
Pada proses elusi dengan volume eluat 4 ml, lebih dari 80 % aktivitas Teknesium-99m telah 
terelusi. Perhitungan yield memerlukan waktu yang relatif lama, terutama bila generator 
yang diproduksi dalam jumlah banyak. Dalam penelitian ini telah dapat dibuat program 
komputer dalam bahasa Turbo Basic versi 1.0 untuk menghitung yield eluat generator 
Teknesium-99m. Dengan bantuan program komputer ini pemrosesan data menjadi lebih cepat 
dan akurat, sehingga generator Teknesium-99m dapat segera dikirim ke pemakai. 

ABSTRACT 

DETERMINATION OF ELUATE YIELD AND ELUTION PROFILE OF THE TECH­
NETIUM-99m GENERATOR.Determination of eluate yield and elution profile of the Tech­
netium-99m generator which are produced by PPR - BATAN Serpong has been carried out. 
Eluate yield determination must be performed before the Technetium-99m generator is 
released to hospital. Eluate yield determination was carried out by eluting the Technetium-
99m generator using 10 ml of 0.9 % NaCl solution then the Technetium-99m activity was 
measured by Gamma Ionization Chamber. The yield was determined from the first to the 14th 
day after production date on 10 batches. It was found that the yield was more than 80 %. To 
determine elution profile, the Technetium-99m generator was eluted ten times in sequence 
each with 1.0 ml of0.9 % NaCl solution. By measuring the activity of each 1.0 ml fraction, the 
maximum Technetium-99m activity was found in the 2nd, 3rd and 4th fraction. More than 80 
% of the Technetium-99m activity can be eluted using 4 ml of0.9 % NaCl solution. Computer 
programme for eluate yield calculation has been made using Turbo Basic programming 
language version 1.0. The advantage of using this computer programme is that data processing 
becomes faster and more accurate than the manual method. Therefore the Technetium- 99m 
generator can be dispatched on due time. 

PENDAHULUAN 

Sejalan dengan semakin meningkatnya 
pemanfaatan radioisotop untuk maksud damai, 
pemakaian radioisotop Teknesium-99m dalam 
kedokteran nuklirpun semakin meningkat. Pe­
nyediaan Teknesium-99m secara memadai dan 
berkesinambungan merupakan faktor yang a­
mat penting untuk menunjang kebutuhan ter­
sebut. 

Salah satu produk yang dihasilkan Pusat 
Produksi Radioisotop ( PPR ) - BATAN Serpong 

adalah generator Teknesium-99m. Penentuan 
yield dalam eluat generator Teknesium-99m 
merupakan salah satu kriteria kendali kualitas 
yang harus dilakukan, yaitu harus lebih dari 80 
% ( 1 ). Profil elusi perlu diketahui agar pemakai 
generator Teknesium-99m memperoleh infor­
masi pada fraksi volume eluat keberapa diper­
oleh aktivitas Teknesium-99m maksimum. 

Yang dimaksud dengan yield eluat ge­
nerator Teknesium-99m adalah perbandingan 
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DISKUSI 

A. Hanafiah WS. :

1. Mohon penjelasan a pa sebenarnya yang sementara ini terjadi dengan beberapa keluhan rumah
sakit tentang bervariasinya yield yang ditemukan ?
2. Sebagai apa ( dalam bentuk apa ) Mo breah through ditentukan dalam eluat?
lbon Suparman :

1. Keluhan dari rumah sakit ( pemakai generator - 99rntrc) terutama terjadi pada hari ke satu
yaituyield (""' aktivitas 99mtrc) kecil. Ini disebabkan kemungkinan adanya reduktor lemah dalam
jumlah sedikit yang mereduksi 9°nurc04- menjadi 99mTc02 sehingga 99rntrc yang harusnya keluar
bersama eluat tertahan dikolom. Tetapi pada elusi selanjutnya ( hari kedua dan seterusnya )
aktivitas 9°nurc yang didapat kembali normal ( yield > 80% ). Karena reduktornya lemah dan
dalam jumlah yang sedikit sehingga efeknya tidak terlihat pada saat perakitan, tetapi baru
timbul pada hari kesatu ( keesokan harinya ).
2. 99Mo breah through dalam eluat diukur sebagai 99Mo dengan alat spektrometer gamma.
Satuannya : µCi 99Mo/mCi 99�c. Satuannya harus < 0,15 (diacu 8 jam setelah waktu elusi).
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